BAB III

HURIYYAT AL-TA’AQUDPADA AKAD MUDARABAH DI BANK

SYARIAH MANDIRI KCP KALITIDU BOJONEGORO

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro

1.

Sejarah Berdiri PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro

Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter
1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli
1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung
politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat
hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia
usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank

52



53

Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri
(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru Bank Susila Bakti.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah melakukan konversi PT
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah mempersiapkan sistem
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha Bank Susila Bakti berubah
dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No.
1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah
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Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420
H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh untuk
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik, dengan
853 kantor layanan di seluruh Indonesia termasuk beberapa di antaranya
terdapat di Kabupaten Bojonegoro.' Dengan Kantor Cabang di Kabupaten
Bojonegoro, dan Kantor Cabang Pembantu di kecamatan Sumberrejo,
Kalitidu dan Baureno. Salah satu kantor cabang pembantu adalah terletak
di jalan Raya Kalitidu No. 98 Kalitidu Bojonegoro 62152.

2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro

Visi dan misi berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro mengikuti visi dan misi PT. Bank Syariah Mandiri. Adapun
visi tersebut adalah “Memimpin Pengembangan Peradaban Ekonomi yang
Mulia”. Visi ini memiliki pengertian bahwa BSM akan menjadi yang
terdepan dalam mengembangkan peradaban ekonomi minat manusia yang
lebih luhur, adil, terhormat, sejahtera-menyejahterakan, sesuai Syariah |,
bernilai tinggi, dan unggul.

Sedangkan misi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro adalah:

a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata yang

berkesinambungan

' Sekilas tentang Perusahaan.
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b) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan
pada segmen UMKM
¢) Mengembangkan manajemen talenta dalam lingkungan kerja yang sehat
d) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
e) Mengembangkan nilai-nilai syariah yang universal.”
3. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro
Karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro terdiri

dari 8 Banking Staff dan 10 Karyawan pendukung.

Gambar 3.1
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2 .
Ibid,. 46.
3 Rama (Officer Operation), Wawancara, Bojonegoro, 6 April 2015.
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4. Produk-produk PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro

a. Produk pendanaan meliputi tabungan, giro dan deposito

1) Tabungan

a)

b)

d)

e)

Tabungan BSM

Tabungan berdasarkan prinsip mudarabah mutlagah dalam mata
uang rupiah yang penarikan dan penyetorannya dapat dilakukan
setiap saat selama jam buka kas di kantor BSM atau melalui
ATM.

BSM Tabungan Investa Cendekia

Tabungan berjangka berdasarkan prinsip mudarabah mutlagah
untuk keperluan vang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan
tetap dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.

BSM Tabungan Berencana

Tabungan berjangka berdasarkan prinsip mudarabah mutlaqah
yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.

TabunganKu

Tabungan berdasarkan prinsip wadi‘ah yad damanah untuk
perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan yang
diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
menumbuhkan  budaya menabung dan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

BSM Tabungan Simpatik
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Tabungan berdasarkan prinsip wadi‘ah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.
Dengan ketentuan bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan
kebijakan BSM.
f) BSM Tabungan Mabrur
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip syariah
dengan akad mudarabah mutlagah untuk membantu pelaksanaan
ibadah haji & umrah. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk
melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji/ Umrah (BPIH).
2) BSM Giro
Sarana penyimpanan dana dalam mata wuang rupiah untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
wadi ‘ah yad damanah. BSM juga menyediakan produk BSM Giro
US Dollar, Singapura Dollar, dan Euro.
3) BSM Deposito
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang
dikelola berdasarkan prinsip mudarabah mutlagah. Dengan jangka

waktu dan nisbah bagi hasil sebagai berikut:

* Brosur Produk Dana dan Jasa Bank Syariah Mandiri
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Tabel 3.2
Jangka Waktu dan Nisbah Bagi Hasil BSM Deposito
Nisbah Bagi Hasil
Jangka Waktu

Nasabah Bank

1 bulan 50% 50 %

3 bulan 51 % 49 %

6 bulan 52% 48%

12 bulan 53% 47%

b. Produk Pembiayaan

1)

2)

3)

BSM Implan

BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah
yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok).

Pembiayaan Dana Berputar

Pembiayaan Dana Berputar adalah fasilitas pembiayaan modal kerja
dengan prinsip musharakah yang penarikan dananya dapat dilakukan
sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah.

Pembiayaan Edukasi BSM

Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek dan
menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk
sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang
pendidikan pada saat pendaftaran tahun ajaran/semester baru

berikutnya dengan akad 7jarah.
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4) Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
Penyaluran pembiayaan berdasarkan akad mudarabah
kepada/melalui koperasi karyawan untuk pemenuhan kebutuhan
para anggotanya (kolektif) yang mengajukan pembiayaan melalui
koperasi karyawan.

5) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidl
Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk
pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat (RS Sehat/RSH)
yang dibangun oleh pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi
uang muka dari pemerintah. Akad yang digunakan adalah akad
murabahah.’

6) Pembiayaan Usaha Mikro (PUM)

Pembiayaan bank kepada nasabah/calon nasabah perorangan/badan

usaha berdasarkan prinsip murabahah bi al-wakalah atau ifjarah

untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui pembiayaan modal

kerja dan/atau pembiayaan investasi. Pembiayaan Usaha Mikro

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

(a) PUM-Tunas adalah pembiayaan dengan limit pembiayaan mulai
dari Rp 2.000.000 sampai Rp 10.000.000, dan jangka waktu

maksimal 36 bulan.

> Kholis (Marketing), Wawancara, Bojonegoro, 6 April 2015.
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(b) PUM-Madya adalah pembiayaan dengan limit pembiayaan di
atas Rp 10.000.000 sampai Rp 50.000.000, dan jangka waktu
maksimal 36 bulan.

(c) PUM-Utama adalah pembiayaan dengan limit pembiayaan di
atas Rp 50.000.000 sampai Rp 100.000.000, dan jangka waktu
maksimal 48 bulan.’

c. Jasa Layanan
1) BSM Card

Kartu yang dapat digunakan untuk transaksi perbankan melalui

ATM dan mesin debit. Terdapat 144.865 jaringan yang tersebar di

seluruh Indonesia meliputi ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri,

ATM BCA, ATM Bersama, ATM Prima, dan Malaysia Electronic

Payment System (MEPS).

2) BSM Mobile Banking

Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui mobile phone

(handphone) berbasis GPRS. Kemudahan melakukan transaksi

transfer antar rekening di BSM, informasi saldo, mutasi dan lain

sebagainya.
3) BSM Net Banking
Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui internet.

Kemudahan melakukan transaksi transfer ke bank lain, pembayaran

% Dokumen SPOB (Standar Prosedur Operasional Bisnis) Pembiayaan Warung Mikro.
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tagihan (telpon, listrik, dll), informasi saldo dan data rekening serta
cetak data mutasi transaksi.

4) SMS Notifikasi

5) Syariah Mandiri Call
Merupakan layanan Phone Banking 24 jam dan Call Center yang
memberikan kemudahan bagi nasabah, setiap saat dan di manapun
nasabah berada untuk memperoleh informasi mengenai produk,
saldo, dan informasi transaksi, transfer antar rekening, serta

mengubah PIN.’

B. Huriyyat al-ta’aqud pada Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro
1. Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro
Mudarabah biasanya diterapkan pada produk-produk /iabilities dan

asset. Pada sisi liabilities, mudarabah diterapkan pada tabungan berjangka,
deposito biasa dan deposito spesial. Sedangkan pada sisi asset, mudarabah
diterapkan pada pembiayaan modal kerja dan investasi khusus.

Mudarabah  yang terkait dengan investasi khusus disebut
mudarabah muqayyadah yaitu sahibul mal memberikan batasan kepada
mudarib mengenai tempat, cara dan obyek investasi. Mudarib dapat
diperintahkan untuk tidak mencampurkan dana sahibul mal dengan dana

lainnya, tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan,

" Brosur Produk dan Jasa.
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tanpa penjamin atau tanpa jaminan dan mengharuskan mudarib untuk
melakukan investasi sendiri tanpa melalui pihak ketiga.®

Produk pendanaan Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro
yang menggunakan akad mudarabah di antaranya adalah Tabungan BSM,
BSM Tabungan Investa Cendekia, BSM Tabungan Berencana dan BSM
Tabungan Mabrur serta BSM Deposito. Sedangkan akad mudarabah
diterapkan dalam pembiayaan modal kerja bagi koperasi karyawan yang
digunakan wuntuk pinjaman kepada anggotanya. Perusahaan tempat
Koperasi karyawan bernaung telah beroperasi/ berjalan minimal 5 (lima)
tahun dan memiliki laporan keuangan yang tersusun dengan baik dan wajar,
minimal untuk periode 2 tahun terakhir dan profit.

Rukun mudarabah yang diterapkan Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro adalah:
a) Pemilik modal (sahibul mal)
b) Pemilik usaha (mudarib)
c) Proyek/usaha (amal)
d) Modal (ra’s al-mal)
e) ljab qabul (sighat)
f) Nisbah bagi hasil.’

Produk pendanaan di BSM yang menggunakan prinsip mudarabah
mutlagah berisi kesepakatan antara nasabah sebagai sahibul mal dengan

bank sebagai mudarib yang menyatakan bahwa nasabah menginvestasikan

¥ Dokumen Manual Instruksi Kerja Pengelolaan Pembiayaan.

? Ibid.,



63

dananya melalui bank dengan ketentuan nisbah bagi hasil yang telah
disepakati akan diberikan pada setiap akhir bulan atau sesuai ketentuan
yang berlaku. Nisbah bagi hasil akan berubah setiap bulan, didasarkan atas
saldo nasabah dan keuntungan bank."

Dalam pasal 5 Peraturan Bank Indonesia, syarat minimum yang
harus tercantum dalam akad mudarabah untuk tabungan dan deposito
adalah:

a) Adanya pihak-pihak yang melakukan akad

b) Dananya harus disetor penuh

c) Pembagian keuntungan dalam nisbah

d) Pada tabungan, nasabah wajib menginvestasikan dana minimum
tertentu

e) Nasabah tidak boleh menarik dana diluar kesepakatan

f) Biaya operasional dari nisbah bank

g) Bank tidak boleh mengurangi hak nasabah

h) Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda dalam
perundang-undangan yang berlaku.

Sedangkan isi akad pembiayaan adalah sebagai berikut:

a) Tujuan penggunaan modal
b) Porsi bagi hasil

c) Jangka waktu pemakaian modal

' Wella (Customer Service), Wawancara, Bojonegoro, 8 April 2015.
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d) Jaminan yang diserahkan''

Tujuan penggunaan akad mudarabah dalam produk pembiayaan
adalah sebagai berikut:

a) Pembiayaan/ penyediaan modal kerja, meliputi jenis usaha waralaba,
jenis usaha dengan pola kemitraan, jenis usaha industri/manufaktur, dan
menyediakan dana untuk proyek eksport-import.

b) Pembiayaan investasi khusus yaitu pembiayaan kepada sektor usaha

+ . . . 12
atau pelaksana usaha yang sesuai dengan keinginan investor.

Gambar 3.2
Skema Tabungan dan Deposito Mudarabah
—> Perjanjian Bagi Hasil «—
—» Bank Nasabah <
T T l ______ 1
1 Saldo rata’ !
: tabungan/Nominal 1
1 deposito :
i
Pembiayaan
Nisbah X% l Nisbah Y%
Pendapatan
Saldo tabungan/
Nominal deposito

" Dokumen Kebijakan Pembiayaan PT. Bank Syariah Mandiri.
"2 Dokumen Manual Instruksi Kerja Pengelolaan Pembiayaan
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Gambar 3.3
Skema Pembiayaan Mudarabah
—> Perjanjian Bagi Hasil “—
—> Nasabah Bank <
Proyek/Usaha
Nisbah X% l Nisbah Y%
Pendapatan
Modal

2. Dasar Penerapan Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro

Bank Syariah  Mandiri merupakan institusi perbankan yang
menjalankan segenap operasinya berdasarkan prinsip-prinsip Syariah , di
mana BSM selalu menjadikan prinsip keadilan, amanah, kemitraan,
transparasi dan saling menguntungkan sebagai pilar dalam melakukan
aktivitas muamalah.

Mengingat pembiayaan merupakan salah satu kegiatan utama BSM
dan menjadi sumber utama pendapatan bank, maka pengelolaannya harus
memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat sesuai yang diatur dalam
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 27/162/KEP/DIR tanggal 31

Maret 1995 berikut segala perubahannya.
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Dalam kegiatan pembiayaan harus mengacu kepada Budaya
Pembiayaan Bank Syariah Mandiri, yakni: Profesional, Objektif,
Independen, Normatif dan Tanggung jawab (POINT). ?

3. Prosedur Pencrapan Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro

Terdapat beberapa produk pendanaan Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro yang menggunakan akad mudarabah yaitu Tabungan
BSM, BSM Tabungan Investa Cendekia, BSM Tabungan Berencana, dan
BSM Deposito. Prosedur pembukaan produk pendanaan dengan akad
mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro adalah

sebagai berikut:

a. Petugas Bank (Customer Service)

1) Menyediakan atau menyiapkan formulir aplikasi tabungan atau
deposito.

2) Memberikan penjelasan kepada (calon) nasabah mengenai
ketentuan-ketentuan serta prosedur pembukaan tabungan atau
deposito.

3) Apabila (calon) nasabah tidak setuju dengan ketentuan-ketentuan
terkait dengan akad mudarabah seperti penentuan nisbah bagi hasil,
maka pihak bank memberikan pilihan untuk memilih produk dengan

akad wadi’ah.

' Dokumen Kebijakan Pembiayaan.
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4) Meneliti atau memeriksa kembali kebenaran pengisian aplikasi
pembukaan tabungan atau deposito dan kelengkapan persyaratan.

5) Memasukkan data pada sistem tabungan atau deposito sesuai
dengan formulir aplikasi yang telah diisi.

6) Mempersilahkan nasabah menyetor dana (jika setoran tunai) atau
memindahbukukan (jika melalui pindah buku atau transfer) di teller.

7) Mencetak buku tabungan atau bilyet deposito .

8) Menyerahkan buku tabungan atau bilyet deposito yang sudah
disahkan atau ditandatangani pejabat bank kepada nasabah.

b. Nasabah

1) Mengisi dan menandatangani formulir aplikasi pembukaan tabungan
atau deposito mudarabah yang telah disediakan oleh bank.
Termasuk di dalamnya terdapat perjanjian bagi hasil antara kedua
pihak.

2) Menunjukkan KTP/SIM/paspor, dan menyerahkan foto copy kartu
pengenal seperti KTP/SIM/paspor.

3) Menyetor uang secara tunai atau dengan cara pemindahbukuan.

4) Menerima buku tabungan atau bilyet deposito.*
Sedangkan prosedur permohonan pembiayaan berdasarkan akad

mudarabah adalah sebagai berikut:

4 Wella (Customer Service), Wawancara, Bojonegoro, 7 April 2015.
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Permohonan pembiayaan yang diajukan secara tertulis dan memuat
informasi dan memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh bank.

Bank akan memproses permohonan pembiayaan yang telah memenuhi
semua persyaratan dan kelengkapan dokumen untuk kemudian
dilakukan analisa pembiayaan secara tertulis, lengkap, akurat dan
obyektif.

Analisa pembiayaan yang paling mendasar meliputi prinsip 5 C yaitu
character, capital, condition, capacity dan collateral. Hal ini dilakukan
oleh masing-masing penanggung jawab produk pembiayaan.

Keputusan persetujuan pembiayaan dilakukan atas persetujuan dari
Komite Pembiayaan sesuai dengan batas wewenang persetujuan
pembiayaan yang ditetapkan direksi. Limit pembiayaan mulai dari 10-
100 Juta dan 100 Juta-1,5 Milyar harus mendapat persetujuan Komite
Pembiayaan melalui Ketua Kantor Cabang Pembantu dan Ketua
Kantor Cabang. Sedangkan limit pembiayaan di atas 1,5 Milyar harus
mendapat persetujuan Komite Pembiayaan melalui Ketua Kantor
Cabang Pembantu, Ketua Kantor Cabang dan Ketua Kantor Wilayah.
Keputusan persetujuan pembiayaan harus dibuat secara tertulis dan
segera disampaikan kepada (calon) nasabah disertai informasi mengenai
persyaratan yang harus dipenuhi nasabah.

Pembiayaan yang telah disetujui dan disepakati pemohon, dituangkan

dalam akad pembiayaan secara tertulis.
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g. Setiap pembiayaan yang diberikan harus didasari atas keyakinan bahwa
nasabah mampu untuk mengembalikan kewajiban sesuai dengan yang
diperjanjikan. Untuk mendukung keyakinan tersebut, pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah wajib didukung adanya jaminan.

h. Tahap yang terakhir adalah pencairan pembiayaan, yaitu pengalihan
atas sejumlah dana milik dan/atau yang dikuasai bank kepada dan untuk
dimanfaatkan oleh nasabah berdasarkan ketentuan akad pembiayaan.'

4. Huriyyat al-Ta aqud pada Akad Mudarabah di Bank Syariah Mandiri KCP
Kalitidu Bojonegoro

Hukum Islam mengakui kebebasan berakad, yaitu suatu prinsip
hukum yang menyetakan bahwa setiap orang dapat membuat akad jenis
apapun tanpa terikat kepada nama-nama yang telah dientukan dalam
undang-undang syari’ah dan memasukkan klausul apa saja kedalam akad
yang dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak berakibat
makan harta sesama dengan jalan batil.

Salah satu asas akad adalah kebebasan (Auriyyat al-ta’aqud), yang
merupakan prinsip dasar dalam bermuamalah (berakad). Pihak-pihak yang
melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian, baik
dari segi objek perjanjian maupun menentukan persyaratan-persyaratan
lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa.

Adanya unsur pemaksaan dan pemasungan kebebasan bagi para pihak yang

"> Dokumen Kebijakan Pembiayaan.



70

melakukan perjanjian, maka legalitas perjanjian yang dilakukan bisa
dianggap meragukan bahkan tidak sah.'®

Berdasarkan hal tersebut, maka setiap transaksi akad yang
dilakukan antara nasabah dengan Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu
Bojonegoro harus terdapat Auriyyat al-ta’aqud bagi masing-masing pihak
dalam menentukan persyaratan dan isi akad, agar tidak terjadi pemaksaan
dan hal yang merugikan bagi salah satu pihak pada akad tersebut.

Pihak Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro memberikan
penjelasan kepada (calon) nasabah mengenai ketentuan-ketentuan serta
prosedur pembukaan tabungan atau deposito. Ketentuan dan persyaratan
yang terkait dengan produk pendanaan bank dijelaskan setelah (calon)
nasabah memilih salah satu produk yang ditawarkan. Adapun isi ketentuan
dan persayaratan tersebut sebagaimana terlampir pada bagian akhir skripsi
ini pada lampiran Ketentuan dan Syarat Pembukaan Rekening Perorangan.

Apabila (calon) nasabah tidak setuju dengan ketentuan-ketentuan
terkait dengan akad mudarabah seperti penentuan nisbah bagi hasil, maka
pihak bank memberikan pilihan untuk memilih produk dengan akad
wadi’ah. Yaitu tabungan dalam bentuk titipan dana nasabah di Bank
Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro.

Dalam akad mudarabah, nasabah telah menginvestasikan dananya
melalui Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro dengan ketentuan

nisbah bagi hasil yang telah disepakati akan diberikan pada setiap akhir

' Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah,cet 2 (Jakarta: Kencana, 2013), 92.
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bulan atau sesuai ketentuan yang berlaku. Nisbah bagi hasil akan berubah
setiap bulan, didasarkan atas saldo nasabah dan keuntungan bank."’

Nisbah bagi hasil ini didasarkan pada beberapa faktor sebagai
berikut:
1. Pendapatan bank syariah
2. Total investasi mudarabah mutlagah
3. Rata-rata saldo produk pendanaan mudarabah
4. Nisbah yang ditetapkan sesuai dengan perjanjian
5. Metode perhitungan bagi hasil yang diberlakukan
6. Total pembiayaan bank syariah.'®

Berdasarkan penuturan Customer Service, pihak bank tidak pernah
memberikan kebebasan berkehendak kepada nasabah dalam menentukan
ketentuan dan isi akad seperti nisbah bagi hasil, karena sudah menjadi
ketentuan perusahaan dan selama ini nasabah tidak pernah keberatan
ataupun menolak dengan ketentuan tersebut. Jika nasabah keberatan atau
menolak, maka akan ditawarkan produk pendanaan lain seperti produk
pendanaan yang menggunakan akad wad7 ah.”’

Salah seorang nasabah Tabungan BSM pun juga mengaku tidak
diberi kebebasan berkehendak dalam menentukan nisbah bagi hasil dalam
akad perjanjian tersebut, karena sudah ditentukan oleh bank. Tetapi jika

diberi kebebasan berkehendak, tetap akan mengikuti peraturan yang

" Wella, Wawancara, Bojonegoro, 8 April 2015.
'8 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 89.
¥ Ibid., 07 April 2015.
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berlaku. Alasannya adalah nasabah sebagai pemilik modal menitipkan
uangnya kepada bank sedangkan bank bertindak sebagai pengelola uang
tersebut bukan nasabah sendiri yang mengelola. Sehingga nasabah
menerima dan merasa tidak dirugikan, serta menganggap bahwa bentuk
operasional Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro sudah sesuai
dengan syariah.”’

Semua nasabah pendanaan berdasarkan prinsip mudarabah tidak
merasa keberatan terhadap praktik yang terjadi, meskipun sebenarnya
nasabah selaku pemilik dana memiliki kebebasan berkehendak dalam
menentukan hal-hal yang terkait dengan akad mudarabah. Bahkan tetap
tidak akan menerima jika diberi kesempatan untuk berkehendak terkait
akad. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang praktik
perbankan syariah yang sesuai prinsip syariah masih terbilang rendah.

Mayoritas nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Kalitidu Bojonegoro
adalah masyarakat menengah ke bawah, yang memiliki tingkat
pengetahuan rendah terhadap dunia perbankan syariah dan hal-hal yang
terkait dengan operasional bank.’' Nasabah yang menginvestasikan
dananya dalam bentuk tabungan maupun deposito di Bank Syariah Mandiri
KCP Kalitidu Bojonegoro hanya mengikuti saudara atau teman yang lebih

dahulu menggunakan produk pendanaan di bank tersebut. Sehingga apapun

0 Aksatama (Nasabah), Wawancara, Bojonegoro, 10 April 2015.
2! Rama (Officer Operatio), Wawancara, Bojonegoro, 6 April 2015.
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penjelasan ketentuan dan persyaratan yang terkait dengan produk
pendanaan berdasarkan prinsip mudarabah akan nasabah terima.?

Sedangkan akad mudarabah dalam pembiayaan, sebelum
persetujuan akad antara nasabah dan bank terjadi, telah dilakukan
penegasan akad yang memuat isi akad mudarabah dalam pembiayaan,
sehingga jika nasabah tidak menyetujui isi akad tersebut, maka akad
maupun perjanjian kerjasama tidak akan terjadi. Setelah mendapat
persetujuan dari nasabah, tahap selanjutnya adalah melakukan legalisasi
akad perjanjian tersebut di notaris.”

Akad yang disetujui dan disepakati pemohon, dituangkan dalam
akad pembiayaan secara tertulis dan direalisasikan dengan pencairan
pembiayaan, yaitu pengalihan atas sejumlah dana milik dan/atau yang
dikuasai bank kepada dan untuk dimanfaatkan oleh nasabah berdasarkan
ketentuan akad pembiayaan.

Dalam akad perjanjian tertulis, sebelum ditandatangani oleh calon
nasabah, calon nasabah akan mempelajari terlebih dahulu produk yang
telah nasabah pilih, dan apabila calon nasabah menyetujui perjanjian yang
dimaksud, maka calon nasabah akan menandatanginya.

Berdasarkan surat an-nisa’ ayat 29, dinyatakan bahwa setiap
transaksi yang dilakukan harus atas dasar suka sama suka atau kerelaan
antara masing-masing pihak, tidak boleh ada tekanan, paksaan, penipuan,

dan mis-statement. Tidaklah dibenarkan bahwa suatu perbuatan muamalat

2 Wella (Customer Service), Wawancara, Bojonegoro, 7 April 2015.
3 Kholis (Marketing), Wawancara, Bojonegoro, 8 April 2015.
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dilakukan dengan pemaksaan atau penipuan. Jika hal ini terjadi, dapat
membatalkan perbuatan tersebut. Unsur sukarela ini menunjukkan
keikhlasan dan i’tikad baik dari para pihak.

Kerelaan merupakan salah satu asas dalam akad yang menyatakan
bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian cukup dengan tercapainya kata
sepakat antara para pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-formalitas
tertentu. Dalam hukum Islam pada umumnya perjanjian-perjanjian itu

bersifat konsensual.



